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Abstrak-Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat peningkatan kekritisan siswa dalam berpikir setelah model Problem Based Learning diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 2 Langowan selain itu juga untuk melihat apakah terdapat perbedaan keterampilan siswa dalam berpikir ketika belum dan setelah diterapkannnya Problem Based Learning di SMA Negeri 2 Langowan. Dalam penelitian ini yang menggunakan metode deskriptif kulalitatif. Penelitian deskriptif yaitu metode yang memaparkan apa adanya, dikerjakan melalui tahapan pengumpulan atau pengelolaan data, dan membuat kesimpulan. Dalam melakukan penelitian deskriptif data yang dikumpulkan adalah berbentuk angka hasil pengukuran. Hasil penelitian menunjukan bahwa: dari hasil analisis data  terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis,berdasarkan hasil pretest dengan nilai rata-rata 43 dan postest dengan nilai rata-rata 83. kemudian terdapat kenaikan kekritisan siswa dalam berpikir setelah model Problem Based Learning diterapkan. Hal ini didasarkan pada hasil normalized gainberdasarkan hasil tersebut diperoleh data 0,30<g<0,70.
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Application of The Problem Based Learning Model to Improve Students Critical Thingking Skills in History Subjects at SMA Negeri 2 Langowan
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Abstract The purpose of this study is to determine whether there is an increase in students' critical thinking after the Problem Based Learning model is applied in learning activities at SMA Negeri 2 Langowan, as well as to see if there are differences in students' thinking skills when they have not and after the implementation of Problem Based Learning at SMA Negeri 2 Langowan. In this research that uses descriptive qualitative method. Descriptive research is a method that describes what it is, done through the stages of collecting or managing data, and making conclusions. In conducting descriptive research the data collected is in the form of numbers of measurement results. The results showed that: from the results of data analysis there were differences in critical thinking skills, based on the results of the pretest with an average value of 43 and postest with an average value of 83. then there was an increase in students' critical thinking after the Problem Based Learning model was applied. This is based on the results of normalized gain based on these results obtained data 0.30 < g < 0.70.
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Pendahuluan
Era digital pada sekarang ini yang dimana perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sedang berkembang dengan pesatnya sehingga pengguna internet dibombardir dengan berbagai macam informasi seperti berita, iklan dan sebagainya. Seiring dengan kemajuan teknologi saat ini marak terjadi penipuan lewat media sosial yang sudah memakan banyak korban. Adapun modus penipuan yang beredar saat ini yaitu adanya pesan yang masuk baik itu lewat SMS maupun whatsapp yang mengarahkan pengguna internet untuk mengklik link tautan hingga masuk ke situs website palsu yang dibuat seolah-olah resmi dan merekam semua data pribadi korban. Adanya kemudahan dan kebebasan dalam mengakses ataupun menerima suatu informasi di berbagai platform media sosial, maka tak heran jika ada banyak sekali berita yang dengan cepat tersebar di media sosial dan tidak sedikit dari berita-berita yang beredar tersebut merupakan berita yang kurang relevan.Namun,banyak masyarakat khususnya anak muda yang dengan mudahnya menganggap berita terebut benar sehingga tanpa berpikir panjang langsung membagikan berita tersebut. 
Maka sebab itu melalui adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi  sekarang ini, maka diperlukan kekritisan dalam mengolah berbagai informasi yang diterima agar dapat membedahkan mana fakta dan mana berita bohong dan terhindar dari kejahatan yang terjadi dalam media sosial. 
Pada tingkat SMA siswa harusnya sudah mampu berpikir kritis karena memungkinkan mereka memiliki pemikiran yang terbuka, mampu merumuskan suatu permasalahan dengan baik, mempunyai rasa keingin tahuan  yang tinggi dan dapat menafsirkan dengan efektif dan menarik kesimpulan dengan membeberkan alasan dan juga jalan keluar dari suatu permasalahan.
Faktanya ada banyak siswa SMA yang belum mampu berpikir kritis. Kurangnya kekritisan berpikir pada siswa SMA dapat diketahui dari beberapa siswa yang ketika kegiatan belajar hanya diam menyaksikan guru yang mengajar, kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran dimana siswa belum bisa menyampaikan pendapat sendiri sehingga siswa tersebut hanya mengikuti teman-temannya. Selain itu kurangnya kemampuan berpikir kritis membuat siswa belum mampu dalam mencari solusi atas masalah yang terjadi dengan baik dan mudah mempercayai berbagai informasi yang diterima tanpa mencari tahu terlebih dahulu apakah  informasi tersebut relevan atau tidak.
Dalam pembelajaran, dengan kekritisan siswa dalam berpikir bisa membantu siswa dalam merancang keputusan berdasarkan berbagai macam prespektif yang berbeda  dengan cermat, teliti dan juga logis. Problem Based Learning menjadi salah satu metode pembelajaran inovatif  untuk membantu siswa dalam peningkatan kekritisan berpikir.  Dalam  pembelajaran berbasis masalah siswa terlibat untuk pemecahan masalahan. Dalam Problem Pased Learning baik guru maupun siswa mencari suatu permasalahan yang menarik agar siswa tertarik dan memiliki keaktifan saat memahami dan pememecahkan permasalahan.
Berdasarkan keterangan di atas, penerapn model Problem based learning diharapkan bisa digunakan dalam mata pelajaran sejarah dalam membuat siswa mampu untuk berpikir denan kritis. Melalui setiap materi yang diberikan guru bisa melatih siswa dengan terus berpikir kritis dan menjadi aktif saat kegiatan belajar berlangsung supaya agar tujuan pembelajaran bisa dicapi , juga  supaya peserta didik terlatih untuk kritis dalam menerima berbagai informasi. Melalui latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai judul “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 2 Langowan”
Problem Based Learning 
Menurut Ibraim dan Nur (Nurbaya 2020) Model Problem Based Learning adalah sistem pengajuan suatu subjek yang merupakan fokus penilaian berasal dari masalah atau fenomena sehari-hari, yang kemudian dapat ditinjau oleh siswa itu sendiri sampai mereka mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut. Guru dapat memberikan permasalahan kepada siswa, namum bisa juga masalah datang berdasarkan peristiwa yang didapatkan	siswa yang nantinya menjadi studi untuk ditinjau dan dikerjakan bersama. Jadi peristiwa itu disesuaikan dengan topik maupun materi pelajaran yang saat itu dipelajari.
Berpikir Kritis 
	Berpikir merupakan proses dalam kehidupan manusia, dalam kehidupannya manusia akan selalu aktif berpikir. Kekritisan siswa dalam berpikir bisa melalui dari masing-masing manusia itu sendiri. Disamping itu perlu untuk dilatih dan dikembangkan sehingga setiap individu memiliki ketermapilan yang berbeda. Berpikir berarti kemampuan otak dalam mengelola berbagai informasi, seperti memecahkan masalah, menyimpulkan dan menemukan solusi. Intiligent memory menjadi bagian atau kegunaan yang berada di bagian otak kiri.
Kemampuan berpikir kritis perlu dibangun dengan melatih siswa untuk menentukan setiap keputusan yang sesunggunya datang dalam diri siswa itu sendiri tidak berdasarkan pengaruh orang lain. Pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilakukan melalui hasil latihan secara berkelanjutan dengan menghadapkan siswa pada sebuah topik permasalahan sehingga mengharuskan siswa dalam memahami dan mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan melalui logika berpikir (Rosana, 2014).
Adapun indikator berpikir kritis menurut Wade (1995) Menurutnya, siswa yang mampu berpikir kritis adalah mereka yang memiliki kemampuan dalam merumuskan pertanyaan dari sebuah permasalahan yang kemudian dapat membatasi masalah. Selanjutnya menganalisis beberapa pendapat atau sumber dan mampu menguji data tersebut sehingga menemukan data yang relevan dan berorientasi pada tujuan. Indikator selanjutnya, menyederhanakan yang melewati batas harus dihindari. Setelah itu, mampu mempertimbangkan hasil dari temuan dan indikator terakhir mampu mentolerir ambiguitas.

Berikir Kritis Dalam Pembelajaran Sejarah 
Susanto (2014), mengungkapkan Mempelajari sejarah sangat penting untuk pengembangan cara berpikir kritis siswa, dengan pembelajaran tentang berbagai macam fakta kehidupan yang dapat mengarahkan peserta didik untuk memiliki wawasan yang luas sehingga mampu melihat permasalahan dari berbagai macam aspek kehidupan. Sintesa dari kecenderungan ini ialah pembentukan pemikiran berpikir kritis bagi siswa. Pengembangan cara berpikir kritis ini penting karena berpikir kritis merupakan salah satu aspek keperibadian
Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
                Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sriyanto (2015) dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran Sejarah untuk Meningkatkan Kemampuan berpikir Kritis dan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Pada Peserta Didik Kelas XI TB 1 SMK Negeri 1 Bancak Kabupaten Semarang” yang dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa dengan menerapkan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan nilai-nilai kearifan lokal siswa. 
Penelitian terdahulu selanjutnya yang dilakukan oleh Salman Al Paris Sormin, S.Pd.,M.Pd (2019) dengan judul “Kontribusi Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Sejarah pada Siswa Kelas XI  SMA Negeri 6 Padangsidimpuan.” Dimana hasil penelitian menunjukan Problem Based Learning memiliki kontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sejarah.
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang memaparkan apa adanya, dilaksankan dengan menempuh tahapan-tahapan pengumpulan atau pengelolaan data, dan membuat kesimpulan. Dalam melakukan penelitian deskriptif data yang dikumpulkan yaitu berbentuk angka hasil pengukuran. 
Teknik Pengumpulan Data
a.  Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena yang akan diteliti. Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung tentang kondisi objektif penelitian.
 b.  Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan tes yang terdiri dari pre test dan pos test dengan soal yang sama. Pre tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar sebelum diterapkan model Problem Based Learning. selain itu juga digunakan post test dalam memperoleh data hasil belajar siswa setelah diterapkan Problem Based Learning. 
Instrumen Penelitian 
1. Tes
Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes kemampuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dengan memberikan skor kepada setiap jawaban pre test dan post test yang berupa soal uraian. Persentase kemampuan berpikir kritis siswa dihitung dengan rumus berikut :

Hasil Persentase yang didapat dari perhitungan tersebut selanjutnya dikategorikan pada tabel 2 di bawah ini.


Tabel 1. Kategori Kemampuan berpikir Kritis Siswa
	Persentasi 
	Karakteristik 

	85-100
	Sangat Tinggi

	69-84
	Tinggi

	53-68
	Sedang

	37-52
	Rendah

	<37
	Sangat Rendah


Sumber : Nurbaya, (2020)


Untuk mengetahui meningkatnya kemampuan berfikir kritis siswa ketika  belum dan setelah kegiatan pembelajaran, maka dilakukan analisis skor gain ternormalisasi dari Hake (Nurbaya 2020)

Tingkat perolehan skor gain dikelompokan kedalam tiga kategori yang tertera pada tabel 4 sebagai berikut. 


Tabel 2 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi
	Ideks Gain (g)
	Kriteria

	g ≥ 0,70
	Tinggi

	0,30 < g < 0,70
	Sedang

	g ≤ 0,30
	Rendah




2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
      RPP digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran, dalam pembelajaran ini terdapat satu RPP.
Teknik Analisis Data
Sesudah keseluruhan data telah diperoleh, maka untuk menganalisis data menggunakan teknik , analisis statistik deskriptif. 
Anlisis statistik deskriptif digunakan dalam menganalisis data yang telah terkumpul dan kemudian persentasikan kedalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi. Analisi statistik deskripif ini dapat dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari penelitian masuk pada kategori rendah, sedang atau tinggi. Dalam penelitian ini statistik deskriptif dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan nilai  pretest dan postest.

Hasil Penelitian
Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum Diberi Perlakuan (pretest) 
      Hasil analisis deskriptif melalui hasil pretest kemampauan siswa dan kekritisan mereka dalam berpikir perolehan data melalui hasil kemampuan berpikir kritis siswa ditampilkan melalui tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum diberlakukan model PBL (pretest)
	Statistik Deskriptif
	Frekuensi 

	Ukuran Sampel
	15

	Nilai Ideal
	100

	Nilai Maksimum
	81

	Minimum Nilai
	32

	Rentang Skor
	49

	Nilai Rata-rata
	43,4

	
	



     	
Berdasarkan tabel 3 maka ditarik kesimpulan bahwa sebelum diterapkan model Problem Based Learning pada kelas X1 IIS dengan 15 jumlah siswa,hasil rata-rata yang diperoleh yaitu 43,nilai terendah sebesar 32 sedangkan  nilai tertinggi sebesar 81. Apabila kemampuan berpikir kritis siswa dikelompokan dalam 5 kategori maka perolehan distribusi frekuensi dan Persentase ditampilkan melalui tabel 4 berikut ini

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kritis pada Pretest
	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuemsi
	Persentase

	1
	85-100
	Sangat tinggi
	1
	12%

	2
	69-84
	tinggi
	0
	0%

	3
	53-68
	sedang
	2
	18%

	4
	37-52
	rendah
	7
	46%

	5
	<37
	Sangat rendah
	5
	24%

	jumlah
	
	
	15
	100%



	
Berdasarkan tabel 4 menujukan bahwa dari 15 jumlah siswa kelas XI IIS yang melakukan pretest , terdapat 1 siswa dengan  Persentase 12% dan berada dalam kategori sangat tinggi, terdapat 2 siswa dengan Persentase 18% dan berada dalam kategori sedang, dan terdapat 7 siswa dengan Persentase 46% dan berada dalam kategori rendah, sedangkan dalam kategori sangat sendah terdapat 5 siswa dengan perolehan 24%. Berdasarkan skor rata-rata yang didapatkan siswa yaitu 43, dengan begitu skor rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IIS  sebelum penerapan pembelajaran berbasis masalah berada pada kategori rendah.


0. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sesudah diberlakukan model Problem Based Learning (pretest)
      Berdasarkan hasil analisis deskriptif posttest kekritisan siswa dalam berpikir dilihat pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sesudah diberlakukan model PBL (postest)
	Statistik Deskriptif
	Frekuensi

	
	

	Ukuran Sampel
	15

	Nilai Ideal
	100

	Nilai Maksimum
	98

	Nilai Minimum
	65

	Rentang Skor
	33

	Nilai Rata-rata
	83

	
	




 Dari tabel 5 dapat maka disimpuklan bahwa sesudah diberlakukan model Pembelajaran berbasis masalah pada 15 siswa kelas XI IIS melalui posttest, terdapat perolehan rata-rata yaitu 83, perolehan tertertinggi berjumlah 98,sedangkan perolehan terendah berjumlah 65. 
Jika kemampuan berpikir kritis siswa dikelompokan kedalam 5 kategori maka didapatkan distribusi frekuensi dan persentasenya berikut ini:
 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kritis pada posttest
	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	85-100
	Sangat tinggi
	6
	45%

	2
	69-84
	tinggi
	8
	50%

	3
	53-68
	sedang
	1
	5%

	4
	37-52
	rendah
	0
	0%

	5
	<37
	Sangat rendah
	0
	0%

	Jumlah
	
	
	15
	100%


	

Melalui tabel 6 menujukan bahwa dari 15 jumlah siswa kelas XI IIS yang melakukan pretest , terdapat 6 siswa yang memperoleh 45% dan berada dalam  kategori sangat tinggi, terdapat 8 siswa dengan perolehan 50% dan berada dalam kategori tinggi, sedangkan untuk kategori sedang terdapat 1 siswa dengan Persentase 5%. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 83,  jadi perolehan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IIS  setelah penerapan problem based learing berada pada kategori tinggi

Dekriptif Normalized Gain atau Peningkatan kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan model Problem Based Learning
Selanjutnya digunakan rumus Normalized gain dengan tujuan agar mengetahui berapa besarnya peningkatan kekritisan peserta didik dalam berpikir berdasarkan dari data hasil pretest dan posttest dengan menerapan model PBL. Pada tabel 7 dibawah ini menunjukn perolehan data analisis deskriptif terhadap gain keterampilan berpikir kritis siswa melalui diterapkannya model PBL.

 
Tabel 7. Statistik Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Model Problem Based Learning
	Statistik
	Nilai statistik

	Ukuran Sampel
	15

	Skor Ideal
	1,00

	Skor Maksimum
	0,92

	Skor Minimum
	0,38

	Rentang Skor Gain
	0,54

	Skor Rata-rata Gain
	0,70




Dari tabel di atas, dapat diketahui jika skor gain terendah yang diperoleh siswa yaitu 0,38 sedangkan untuk perolehan skor tertinggi yaitu 0,92 dengan rentang skor 0,54. Maka setelah penerapan model Problem Based Learning diperoleh skor rata-rata gain kemampuan siswa dalam berpikir kritis yaitu 0,7 dari skor ideal 1,00.
Selanjutnya untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan model pembelajaran berbasis masalah diklasifikasikan berdasarkan tingkat kekritisan berpikir siswa disajikan pada tabel 8  di bawah ini.

Tabel 8 Deskriptif Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah diterapkan model Problem Based Learning (posttest)
	Nilai Gain
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	g ≥0,70
	Tinggi
	8
	62

	0,30< g <0,70 
	Sedang
	7
	38

	g ≤0,30
	Rendah
	0
	0

	jumlah
	
	15
	100




Dari tabel 8 maka bisa diketahui jika siswa dengan perolehan nilai gain pada skor g≥0,70 terdapat 8 orang dengan persentase 62% yang berarti peningkatan kekritisan siswa dalam berpikir masuk pada kategori yang tinggi, dan untuk siswa dengan perolehan nilai gain pada skor 0,30< g <0,70 terdapat 7 orang siswa dengan Persentase 38%, peningkatan kekritisan siswa dalam berpikir masuk kedalam kategori sedang, dan tidak adanya siswa yang masuk dalam kategori rendah.
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi siswa yaitu 0,70 dan jika dikonversi kedalam kategori di atas , jadi dapat diketahui bahwa rata-rata gain ternormalisasi siswa masuk kedalam interval 0,30< g <0,70 itu artinya peningkatan kekritisan siswa dalam berpikir sesudah diterapkan model Problem Based Learning masuk kedalam kategori sedang. 
Dari urain di atas , melalui data telah diperoleh melalui hasil pretest bisa diketahui jika perolehan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis yang diperoleh siswa ketika belum menerapkan model PBL yaitu sebesar 43 sehingga berada pada kategori kurang kritis, sedangkan untuk perolehan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa ketika telah diterapkan model PBL yaitu sebesar 83 sehingga masuk pada kategori baik. Disamping itu adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis sebesar 0,70 dan berada pada kategori sedang. 
Selanjutnya jika dilihat pada lampiran 4 yang diperoleh melalui pengujian Normalized gain menunjukan bahwa rata-rata gain yang diperoleh yaitu 0,70, yang artinya berada pada interval indeks 0,30< g <0,70 maka berdasarkan interval indeks tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa  peningkatan kekritisan siswa dalam berpikir dan termasuk dalam kategori sedang.
Berdasarkan urain di atas bisa disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kekritisan siswa dalam berpikir yang cukup besar dengan penerapan model Problem Based Learning. 
Pembahasan 
Dari hasil yang telah diuraikan dalam bagian A, oleh karen itu dalam bagian ini akan dibahas hasil dari  penelitian ini berdasarkan analisis deskriptif 
Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan mengenai (1) kemampuan berpikir siswa sebelum diberlakukan model Problem Based Learning, (2) kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberlakukan model Problem Based Learning, (3) Normalized Gain atau peningkatan kemampuan berpikir siswa melalui PBL
Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum Diberlakukan Model Problem Based Learning
Melalui hasil tes kemampuan berpikir kritis yang dilakukan diawal  (pretest), menunjukan bahwa kekritisan siswa dalam berpikir masuk kedalam kategori kurang. Hal ini bisa dilihat pada lampiran 5 yang menunjukan dari 15 siswa yang telah mengikuti tes kemampuan berpikir kritis (pretest), hanya terdapat 1 siswa dengan keterampilan berpikir kritis yang masuk dalam kategori sangat tinggi, 2 siswa masuk dalam kategori sedang sedangkan untuk kategori rendah terdapat sebanyak 7 siswa, dan 5 siswa lainnya perada pada kategori sangat rendah.
Berdasarkan hasil analisis data skor kemampuan berpikir kritis siswa pada saat belum diberlakukan model pembelajaran berbasis masalah menunjukan rata-rata kekritisan siswa sebesar 43 % sehingga masuk pada kategori kurang. Kurangnya kekritisan siswa dalam berpikir bisa dilihat dengan adnya beberapa siswa yang belum bisa mengerjakan soal pretest yang diberikan.
Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah Diberlakukan Model Problem Based Learning
Dengan kegiatan belajar yang menggunakan model Problem Based Learning, kekritisa berpikir siswa menjadi aspek yang diamati ketika proses pembelajaran. Problem Based Learning menjadi suatu belajar yang dirancang agar bisa meningkatkan kekritisan siswa dalam berpikir. Kemampuan dalam  berpikir kritis tidak dapat muncul begitu saja melainkan  butuh untuk dilatih, cara berpikir siswa perlu untuk dirangsang melalui permasalahan-permasalahan yang terjadi pada kehidupan keseharian. Model Problem Based Learning sangat cocok dalam mengembangkan kekritisan siswa ketika berpikir, hal itu dikarenakan dalam Problem Based learning yang menjadi awa kegiatan belajar yaitu dengan memberikan permasalahan, agar memberikan kesempatan bagi siswa agar dapat bereksplorasi mengumpulkan serta menganalisis data dan memecahkan masalah.    
Berdasarkan hasil analisis data skor kemampuan berpikir kritis siswa ketika diberlakukan model pembelajaran berbasis masalah menunjukan skor nilai rata-rata keterampilan kekritisan siswa ketika perpikir sebesar 83%,  maka skor rata-rata setelah penerapan problem based learing berada pada kategori baik sehingga bisa dikatakan bahwa siswa mampu berpikir kritis.
Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Kemampuan Berpikir Siswa dengan Model Problem Based Learning
Kemudian setelah data melalui pretest dan posttest diketahui langkah berikutnya yaitu melakukan uji N-Gain yang bertujuan dalam mengetahui keterampilan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan pengelolaan data yang sudah dilaksanakan menunjukan data dari hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa ketika diberlakukan model Problem Based Learning melalui kegiatan belajar ialah 0,70. Itu berarti setelah model Problem Based learning diterapkan ketika kegiatan belajar-mengajar, peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa umumnya masuk dalam kategori sedang dikarenakan gainnya masuk dalam interval 0,30< g <0,70. Melalui pembahasan ini maka kesimpulan yang bisa ditarik yaitu pembelajaran yang menerapkan model Problem Based Learning bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Melalui urain tersebut, maka ditarik kesimpulan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis ketika menerapkan model Problem Based Learning  jika dilihat melalui kategori tingkatan capain rata-rata siswa. 
Dalam mengatasi masalah yang terjadi pada aspek hidup setiap hari, penting untuk siswa agar bisa mempunyai kekritis ketika berpikir dan kekritisan ini dapat dilatih pada saat proses pembelajaran.  Berdasarkan penjelasan di atas, jika dilihat pada kategori tingkat pencapain rata-rata siswa dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diberlakukan model Problem Based Learning.
     Ketika mengatasi problem yang terjadi didalam keseharian hidup, penting bagi siswa agar bisa mempunyai kekritisan dalam berpikir terlebih  ketika berada diera digital yang berkembang pesat saat ini. Permasalahan yang terjadi didalam aspek hidup keseharian tak lepas dari rana sosial, oleh karena itu penting untuk berpikir kritis dan kekritisan itu dapat dilatih dalam proses pembelajaran. Menurut Dike, berpikir kritis ialah mendefinisikan permasalahan, mengevaluasi, dan mengelolah informasi yang berkaitan dengan permasalahan tersebut, hingga mencari jalan keluar dari permasalahan itu sendiri.   
Dalam kemampuan berpikir ktitis siswa juga dituntut untuk bisa mandiri dalam menemukan solusi ketika diperhadapkan dengan permasalahan , oleh karena itu untuk melatih kemampuan berpikir kritis dalamkrgiatan belajar mengajar, model Problem Based Learning  sangat sesuai untuk bisa diimplementasikan ketika kegiatan pembelajaran. Dalam Problem Based Learning siswa didorong agar dapat memecahkan, menganalisis serta mengevaluasi suatu permasalahan yang guru berikan. Dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dilibatkan dalam memecahkan permasalahan yang terjadi didunia nyata melalui berbagai tahapan agar siswa dapat mengembangkan pengetahuan yang memiliki kaitan terhadap permasalahan tersebut. Masalah tersebut disajikan dan kemudian untuk mendapatkan solusi dari permasalahan itu, siswa mendiskusikannya bersama masing-masing anggota kelompok dan setiap anggota berhak memberikan pendapat mereka dalam diskusi, dengan begitu setiap anggota kelompok dapat terlibat dalam memecahkan masalah. Dalam mencari solusi dari sebuah permasalahan maka siswa menggunakan kekritisan mereka untuk menyelidiki  dan menganalisis berbagai informasi yang diterima melalui sumber yang kemudian berdasarkan hasil penyelidikan dan analisis tersebut siswa mengambil keputusan. 
Hasil penelitian ini menunjukan jika melalui penerapan model Problem Based Learning bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sejarah. 
Simpulan
Berdasarkan data hasil analisis dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. Adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis dilihat dari hasil rata-rata posttest yang menunjukan hasil lebih baik dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest. Hasil  posttest memperoleh rata-rata nilai 83 sedangkan hasil pretest memperoleh rata-rata nilai 43.
1. Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan model Problem Based Learning. Hal ini didasarkan pada hasil  normalized gain berdasarkan hasil pretest dan posttes. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh data 0,30<g<0,70.
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